BAB V
PENUTUP

IV.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian analisis perhitungan sistem rem kendaraan
bermotor pada jalan tanjakan dengan kendaraan mobil bus sedang

Mitsubishi Canter FE di dapatkan hasil perhitungan bahwa :

1. Kondisi kendaraan tanpa muatan dengan besar gaya pengereman hasil
brake tester 8098 N, rem parkir mampu menahan kendaraan agar
tetap diam pada sudut maksimal 23° dengan gaya rem parkir sebesar
8089,70 N dan torsi / kekuatan pengereman sebesar 3009,37 Nm di
jalan aspal. Rem parkir mampu menahan kendaraan agar tetap diam
pada sudut maksimal 15° dengan gaya rem parkir sebesar 7655,13 N
dan torsi / kekuatan pengereman sebesar 2847,71 Nm di jalan beton

jenis paving.

Pada kondisi kendaraan muatan sesuai JBI dengan besar gaya
pengereman hasil brake tester 9862 N, rem parkir mampu menahan
kendaraan agar tetap diam pada sudut maksimal 19° dengan gaya rem
parkir sebesar 9396,55 N dan torsi / kekuatan pengereman sebesar
3495,52 Nm di jalan aspal. Rem parkir mampu menahan kendaraan
agar tetap diam pada sudut maksimal 13° dengan gaya rem parkir
sebesar 9275,05 N dan torsi / kekuatan pengereman sebesar 3450,32
Nm di jalan beton jenis paving.

Pada kondisi kendaraan muatan di atas JBI dengan besar gaya
pengereman hasil brake tester 10060 N, rem parkir mampu menahan
kendaraan agar tetap diam pada sudut maksimal 17° dengan gaya rem
sebesar parkir 9558,74 N dan torsi / kekuatan pengereman sebesar
3555,85 Nm di jalan aspal. Rem parkir mampu menahan kendaraan
agar tetap diam pada sudut maksimal 12° dengan gaya rem parkir
sebesar 9710,60 N dan torsi / kekuatan pengereman sebesar 3612,34
Nm di jalan beton jenis paving.
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Terdapat pengaruh yang mempengaruhi hasil tersebut. Seperti
percepatan gravitasi, koefisien gesek jalan, jenis ban yang digunakan
kendaraan dan beban muatan yang diangkut. Sehingga kinerja
kekuatan dan gaya rem parkir bervariasi pada beberapa sudut
tanjakan jalan dan tidak semuanya kuat pada sudut tertinggi yaitu 23°.

2. Dari hasil uji coba secara aktual pada jalan aspal dan jalan beton jenis
paving dengan sudut tanjakan yang paling tinggi yaitu 23° didapatkan
hasil bahwa pada jalan aspal dengan kondisi kendaraan tanpa muatan,
rem parkir masih kuat menahan kendaraan tetap diam pada tempatnya
namun kendaraan sedikit mengalami kemunduran dengan kondisi roda
berputar diawal. Pada jalan beton (paving) rem parkir mengalami
kegagalan dalam menahan kendaraan agar tetap diam dengan kondisi
roda kendaraan terkunci, namun kendaraan mengalami pergerakan
selip ke belakang dengan disusul roda belakang berputar terus baik
kondisi kendaraan tanpa muatan, muatan sesuai JBI, atau muatan di
atas JBI. Hal itu karena pengaruh dari koefisien gesek jalan beton atau
jalan beton yang dilewati, kurang bagusnya komponen sistem rem
parkir centre brake. Dapat dibandingkan dengan hasil perhitungan
matematis bahwa pada jalan aspal kondisi tanpa muatan rem parkir
benar kuat menahan kendaraan pada kemiringan jalan 23° atau
51,11%. Torsi / kekuatan pengereman berbanding lurus dengan gaya
rem parkir hasil perhitungan.

IV.2 Saran
Adapun saran dari penulis terkait Kertas Kerja Wajib adalah :

1. Dalam berkendara khususnya ketika akan parkir di jalan tanjakan,
disarankan tetap memperhatikan beban yang dimuat. Karena beban
muatan yang terlalu berat akan membahayakan. Beban muatan
mempengaruhi kekuatan rem parkir sehingga rem parkir tidak dapat
menahan posisi kendaraan yang terparkir pada jalan tanjakan yang
cukup tinggi.

2. Pengemudi harus tetap memperhatikan kemiringan jalan dan jenis
jalan yang akan digunakan untuk parkir kendaraan karena dapat

mempengaruhi kekuatan rem parkir.
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3. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut pada variabel koefisien
gesek jalan khususnya jalan aspal dan jalan beton agar lebih spesifik
lagi.
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